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ABSTRAK 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berjudul “Pendampingan UMKM dan Digital Marketing 
Kepada Warga Binaan Lapas Perempuan Kelas II B Kupang. Kegiatan ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk memberikan pelatihan kewirausahaan dan digital marketing, agar para mendapatkan pengetahuan 
tentang kegiatan wirausaha dan memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan kegiatan 
wirausaha mereka. Penggunaan metode yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 
adalah ceramah, diskusi, pelatihan dan pendampingan bagi mitra dengan target luaran yang ingin dicapai 
adalah mitra dapat memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang kewirausahaan dan bagaimana mereka 
dapat menggunakan teknologi digital dalam berwirausaha. Hal ini dikarenakan, para Warga Binaan Lapas 
Perempuan Kelas II B Kupang adalah mereka yang sudah memiliki skill namun namun pemanfaataannya 
belum maksimal karena masih menjalani masa pembinaan di dalam Lapas, serta belum dimanfaatkan 
secara maksimal sebagai sumber pendapatan. Hasil dari kegiatan ini membentuk pemahaman warga 
binaan untuk mempunyai pemikiran kedepan untuk memanfaatkan sumberdaya yang ada di sekitar 
mereka. 
 
Kata kunci: digital marketing; kewirausahaan; perempuan; UMKM; teknologi. 

 
ABSTRACT 

This Community Service Activity (CSA) is entitled "MSMEs Assistance and Digital Marketing to Class II B 
Women's Prison Residents in Kupang". This activity aims to provide entrepreneurship and digital marketing 
training so that participants gain knowledge about entrepreneurial activities and utilize digital technology in 
developing their entrepreneurial activities. The method used in this community service activity is lectures, 
discussions, training, and mentoring for partners. The output target to be achieved is that partners have an 
understanding and knowledge of entrepreneurship and how they can use digital technology in 
entrepreneurship. This is because Class II B Kupang Women's Prison Assisted Residents are those who 
already have skills, but their utilization is not optimal because they are still undergoing coaching in prisons 
and have not been utilized optimally as a source of income. The results of this activity form an 
understanding of the assisted resident's need for forward-thinking to utilize the resources around them. 
 
Keywords: digital marketing; entrepreneurship; MSMEs; technology; women.  

 

PENDAHULUAN  
Pendampingan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) serta penerapan strategi 
digital marketing menjadi hal yang penting dalam 
mendukung pengembangan ekonomi masyrakat, 
termasuk warga binaan Lapas Perempuan Kelas 
II B Kupang. Lapas Perempuan merupakan 
institusi yang betanggung jawab untuk 
memfasilitasi proses rehabilitas dan reintegrasi 
sosial bagi narapidana perempuan. 

Dalam konteks ini, UMKM dianggap 
sebagai sarana yang efektif dalam memberikan 
kesemptan pekerjaan, membentuk kemandirian 
ekonomi, dan mempersiapkan warga binaan 
untuk kembali ke masyarakat. Oleh karena itu 
diperlukan sebuah program pendampingan yang 
tidak hanya berfokus pada aspek keterampilan 
kerja, tetapi juga memasukkan elemen digital 
marketing sebagai bagian integral dari strategi 
pengembangan UMKM. 
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PKM ini merujuk kepada pemasaran 
digital yang lebih cocok untuk masayarakat 
binaan lapas perempuan kelas IIB Kupang, Nusa 
Tenggara Timur. Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas) sesuai amanat Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan memiliki 
fungsi dan tujuan yang mana menyiapkan Warga 
Binaan Pemasyarakatan agar dapat berintegrasi 
secara sehat dengan masyarakat, sehingga 
dapat berperan kembali sebagai anggota 
masyarakat yang bebas dan bertanggung jawab. 
Dalam hal mewujudkan tujuan tersebut, setiap 
warga binaan Lapas ketika berada dalam Lapas 
akan mendapatkan pengayoman, persamaan 
perlakuan dan pelayanan, pendidikan, 
pembimbingan dan lainnya. 

Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas II B Kupang merupakan ruang lingkup dari 
Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Nusa Tenggara Timur yang 
tugasnya dikoordinir oleh Kepala Divisi 
Pemasyarakatan dan dibantu oleh Kepala Bidang 
Pemasyarakatan dan Seksi-Seksi lainnya.  

Keberadaan Lembaga Pemasyarakatan 
perempuan bertujuan membentuk warga binaan 
pemasyarakatan agar menjadi manusia 
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki 
diri, mandiri dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan 
masyarakat, dapat berperan aktif dalam 
pembangunan dan dapat hidup secara wajar 
sebagai warga yang baik dan bertanggungjawab 
(Suprata, 2014).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengembalikan rasa percaya diri 
narapidana perempuan adalah melalui pelatihan 
dalam rangka peningkatan keterampilan 
(Cahyono, 2014). Adapun permasalahan yang 
dihadapi oleh mitra adalah kurangnya 
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep 
kewirausahaan dan UMKM, kurangnya 
pemahaman akan konsep wirausahawan digital 
dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman 
tentang pemanfaatan teknologi dalam 
berwirausaha (konsep digital marketing) 
(Hardiyanto, 2018), (Gunawan & Hazwardy, 
2020). Pengertian digital marketing adalah suatu 
kegiatan pemasaran atau promosi sebuah brand 
atau produk menggunakan media digital atau 
internet (Jerry, 2018). Di era digitalisasi ini, 
persaingan UMKM semakin kompetetif, 
digitalisasi UMKM sendiri merupakan perubahan 
dari sistem konvensional ke Digital sebagai upaya 
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
proses bisnis dan operasional UMKM (Riwu & 
Kurniawati, 2023).  

Kegiatan PKM ini merupakan upaya yang 
dilakukan oleh tim dengan cara melaksanakan 
kegiatan pendampingan dan digital marketing. 
Kegiatan ini dapat menjadi ajang berwirausaha, 
menambah penghasilan keluarga jika mereka 
sudah bebas nanti. Dalam rangka meningkatkan 
keterampilan para narapidana wanita sebagai 
upaya mengembalikan rasa percaya diri dan 
peningkatan ekonomi, maka Dosen Universitas 
Nusa Cendana Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
melaksanakan kegiatan program PKM melalui 
penyuluhan peningkatan kepercayaan diri dan 
berwirausaha melalui pendampingan dan 
penyuluhan materi digital marketing. Kegiatan ini 
dapat dijadikan sebagai bekal bagi para 
narapidana untuk berwirausaha baru ketika 
bebas dan kembali ke tengah masyarakat. 
Pembinaan ini dilakukan pada wanita karena 
lebih cenderung mendapat manfaat dari media 
sosial dan promosi daripada metode lainnya. 

Dari gambaran diatas, sangatlah cocok 
untuk dikaitan dengan pola pengembangan dan 
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) yang mana saat ini mendapat 
perhatian yang cukup besar dari berbagai pihak, 
baik pemerintah, perbankan, swasta, lembaga 
swadaya masyarakat maupun lembaga-lembaga 
internasional. Hal ini dilatarbelakangi oleh 
besarnya potensi UMKM yang perlu diefektifkan 
sebagai motor penggerak perekonomian nasional 
setelah mengalami krisis ekonomi yang 
berkepanjangan (Hutauruk, et al, 2016). 

 
METODE 

Dalam kegiatan ini kami menggunakan 
metode edukasi langsung dan public assitance 
dengan melibatkan melibatkan Warga Binaan 
yang telah mempunyai skill, yang belum memulai 
usaha dan masih menjalani pembinaan di Lapas, 
oleh karenanya sesuai dengan kebutuhan 
peserta PKM atau selanjutnya disebut mitra. 
Pelaksanaan PKM dimana mengajak para Warga 
Binaan agar lebih terlatih membaca persoalan,  
mendialogkan bersama dan mencari 
pemecahannya melalui edukasi tentang 
pemasaran digital dan bagaimana melakukan 
pemasaran dengan memaksimalkan media 
sosial, platform e-commerce dan lainnya dengan 
baik dan benar. Dengan demikian, dalam public 
assitance ini sekaligus dilakukan evaluasi dan 
monitoring sehingga penerapan lebih terjaga 
keberhasilannya. Kegiatan yang berlangsung 
mulai bulan April hingga Mei 2023 ini melibatkan 
para Warga Binaan Lapas Perempuan Kelas II B 
Kupang. 
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Pengetahuan yang ditransfer dalam kegiatan 
ini pengetahuan tentang jiwa kewirausahaan, 
manfaat dan cara pengelolaan keuangan yang 
benar dimana diajarkan bagaimana membuat 
laporan keuangan yang benar. Sehingga 
pendekatan yang digunakan adalah: 
a. Pendekatan Partisipatif, 

Mitra dilibatkan dalam metode edukasi 
langsung dan public assistance. Mitra terlibat 
dalam penyuluhan atau diskusi serta pada 
waktu praktek, dengan menyiapakan alat tulis 
dan laptop untuk melakukan pelatihan 
pembuatan laporan keuangan. 

b. Pendampingan, 
Selama program ini berlangsung akan 
dilakukan pendampingan.  
 

Sasaran kegiatan PKM ini terdiri dari para Warga 
Binaan Lapas Perempuan Kelas II B Kupang. 
Adapun pemilihan mitra ini adalah dikarenakan 
para Warga Binaan sudah memiliki keterampilan 
namun dalam menjalankan usahanya masih 
belum dapat dikembangkan dengan yang baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Pemantauan kegiatan dilakukan bersamaan 

dengan pendampingan kelompok sebanyak 2 
kali. Aspek yang diamati adalah pengetahuan 
tentang digital marketing pada para Warga 
Binaan Lapas Perempuan kelas IIB, Kupang dan 
akan dilanjutkan dengan memantau sampai 
sejauh mana para Warga Binaan tersebut telah 
menerapkan materi dan pelatihan yang didapat 
dari kegiatan PKM. 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk menambah 
wawasan para Warga Binaan Lapas Perempuan 
Kelas II B Kupang agar mampu mengelola 
keuangan dengan baik dan dapat mencatat 

setiap transaksi yang. Pada PKM ini di lakukan 
beberapa kegiatan, yaitu: 
1. Memberikan penyuluhan tentang digital 

marketing 
2. Edukasi tentang cara memanfaatkan teknologi 

digital yang baik dan benar. 
3. Evaluasi melalui soal terkait materi yang telah 

disampaikan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Kegiatan PKM IbM Pendampingan UMKM dan 
Digital Marketing kepada Warga Binaan Lapas 
Perempuan Kelas II B  Kupang, telah 
dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2023 degan 
baik dan sesuai dengan jadwal yang ditentukan. 
Hasil dari Kegiatan PKM ini antara lain: 
a. Mitra dalam hal ini Warga Binaan Lapas 

Perempuan Kelas II B  Kupang belum 
seluruhnya memahami UMKM dan 
mengetahui serta menggunakan Digital 
Marketing karena keterbatasan pengetahuan 
yang dimiliki. 

b. Mitra sebagian besar mengetahui bagaimana 
membuat laporan keuangan  tetapi belum 
dapat melakukan dengan baik dan benar. 

c. Mitra memiliki antusias yang tinggi untuk 
menjadi bekal ketika sudah selesai 
melaksanakan pembinaan di Lapas 
Perempuan Kelas II B Kupang untuk dapat 
mengembangkan UMKM dan menerapkan 
Digital Marketing. 

d. Motivasi dan semangat yang kuat dari pada 
Warga Binaan untuk mengikuti dan belajar 
selama pelaksanaan kegiatan menjadi 
peluang yang baik untuk kedepannya. 
 

Faktor Pendukung 
Dalam pelaksanaan PKM ini, ada beberapa faktor 
yang diamati oleh tim pelaksana, antara lain: 
a. Dukungan dari LP2M Undana terhadap 

kegiatan PKM ini dengan menyetujui proposal 
dan mencairkan dana kegiatan PKM ini; 

b. Respon positif dari Mitra (Lapas Perempuan) 
yang memberikan kesempatan kepada tim 
pelaksana untuk melakukan kegiatan PKM ini; 

c. Tanggapan dan respon positif yang diberikan 
oleh para Warga Binaan Lapas Perempuan 
Kelas II B Kupang selama kegiatan 
berlangsung. Mereka dapat meluangkap 
waktu dan tenaga untuk dapat mengikuti 
kegiatan PKM bersama tim pelaksana serta 
memberikan timbal balik yang positif terhadap 
materi yang diberikan oleh tim pelaksana. 

d. Keterlibatan dari berbagai pihak, baik 
Mahasiswa sebagai sarana pengaplikasikan 

Persiapan Administrasi 

Persipan alat dan materi serta 

persipan keberangkatan ke lokasi 

Pelaksanaan Kegiatan 
Produksi 

Pendampingan 

Evaluasi dan Umpan Balik 

Penyusunan Laporan 
Akhir 
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ilmu dikemudian hari baik untuk diri sendiri 
maupun kepada masyarakat luas. 

 
Pembahasan 

Kegiatan PKM IbM Pendampingan UMKM 
dan Digital Marketing kepada Warga Binaan 
Lapas Perempuan Kelas II B  Kupang dilakukan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman Warga Binaan Lapas yang adalah 
kaum perempuan terhadap pembentukan UMKM 
dan memahami Digital Marketing yang akan 
menjadi bekal ketika telah selesai melaksanakan 
Pembinaan di Lapas Perempuan Kelas II B 
Kupang. Adapun materi yang disampaikan 
kepada Warga Binaan Lapas Perempuan Kelas II 
B Kupang, yaitu sebagai berikut: 
 
a. Materi UMKM 

Teknologi 4.0 atau sering disebut sebagai 
Revolusi Industri 4.0 adalah sebuah era baru di 
mana teknologi digital dan fisik mulai bersatu dan 
mempercepat perkembangan teknologi. Era ini 
memiliki dampak yang signifikan dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang bisnis 
digital. Dalam Bisnis digital, teknologi 4.0 dapat 
membantu perusahaan meningkatkan 
produktivitas, mengoptimalkan biaya, 
meningkatkan kepuasan pelanggan, dan 
meningkatkan inovasi. Ini merupakan peralihan 
yang dengan kata lain disebut sebagai 
tranformasi digital yang mencakup eksploitasi 
dan eksplorasi teknologi digital dalam mengubah 
model bisnis (Yoo et al., 2010). Oleh karena itu, 
perusahaan yang ingin bersaing di era digital 
harus mengadopsi teknologi 4.0 dalam strategi 
bisnis mereka. Teknologi digital telah 
mendapatkan momentum dalam dekade terakhir, 
yang hubungannya dengan kewirausahaan 
digital, ekonomi digital, interaksi sosial digital, 
ekonomi hijau, dan lain sebagainya. Teknologi 
digital telah membawa banyak manfaat bagi 
organisasi seperti sentralisasi, akses ke pasar 
baru, dan transparansi, yang dimungkinkan dari 
jarak jauh dalam operasi bisnisnya (Bai, 2021). 
Proses penerapan teknologi digital dalam 
menemukan kembali model bisnis, mengubah 
produk perusahaan untuk menciptakan nilai 
tambah (inovasi), serta menghubungkan orang 
dengan berbagai hal, wawasan dan pengalaman 
pelangggan disebut sebagai bisnis digital.  

Tranformasi menuju bisnis digital adalah 
hal serius yang menjadi perhatian para pelaku 
bisnis di era Revolusi 4.0 ini (Quin et al., 2023). 
World Economic Forum (WEF) mendefinisikan 
revolusi industri 4.0 adalah disrupsi teknologi 
internet ke dalam proses produksi agar proses 

pengolahan barang maupun jasa bisa lebih 
efisien, cepat, dan massal. Hal ini ditandai 
dengan penggunaan teknologi robotik, rekayasa 
intelektual, Internet of Things (IoT), nano-
teknologi, hingga sistem yang disebut sistem 
komputasi awan (cloud computing). Laporan The 
Future of Jobs yang dirilis World Economic Forum 
(WEF) 2016 lalu, ditekankan bahwa industri mulai 
beralih menggunakan rekayasa intelektual, mesin 
belajar (machine learning), transportasi otomatis, 
dan robotik sangat pintar sudah mulai 
mendominasi proses produksi hingga 2020 
mendatang. Survei beberapa industry yang 
dilakukan oleh WEF bahkan menunjukkan 
penggunaan teknologi cloud dan mobile internet 
menjadi fokus model bisnis mereka di masa 
depan, selanjutnya disusul pengembangan 
teknologi pemrosesan data dan penggunaan big 
data ke  dalam proses produksi, di mana pelaku 
industri akan mulai beradaptasi hingga 2025.  

WEF memprediksi akan ada 4,75 juta pekerja 
administrasi di 18 negara terancam dirumahkan 
karena disrupsi teknologi hingga 2035 
mendatang. Tak ketinggalan, pekerja di bidang 
manufaktur sebanyak 1,6 juta orang juga 
berpotensi kehilangan pekerjaannya, permintaan 
tenaga kerja yang membutuhkan ahli dan 
keterampilan tinggi akan semakin meningkat 
misalnya ahli matematika, ahli komputer, ahli 
pemasaran, ahli tanaman, ahli obat, ahli menu, 
ahli bioenergy, ahli limbah, ahli media 
pembelajaran dan lain-lain. Perubahan ini tentu 
tidak dapat dihindari ataupun dilawan, yang 
dibutuhkian adalah kemampuan untuk 
beradaptasi terhadap perubahan yang ada. 
Seperti apa yang dikatakan oleh Charles Darwin, 
hanya makhluk yang beradaptasi saja yang akan 
lolos dari seleksi alam. Perubahan ini yang harus 
menjadi tanggapan berbagai lapisan masyarakat 
seperti perdagangan elektronik, pemasaran 
digital, afiliasi dan lain sebaginya. 
 
b. Materi Digital Marketing 

Materi selanjutnya adalah materi terkait Digital 
Marketing. Tujuan dari pemberian materi ini 
adalah untuk mengenalkan konsep tentang digital 
marketing dan bagaimana membantu mengubah 
mindset dari pemasaran tradisional ke 
pemasaran marketing. Digital marketing adalah 
kegiatan pemasaran atau promosi suatu merek 
atau brand produk atau jasa yang dilakukan 
melalui media digital. Tujuan pemasaran ini 
adalah menjangkau sebanyak-banyaknya 
pelanggan dengan cara yang efisien, relevan, 
dan efisien. 
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E-Commerce (Perdagangan Elektronik) Bisnis 
yang menjual produk atau jasa melalui platform 
online. Menurut (Litoiu et al., 2010) e-commerce 
adalah proses jual beli dan memasarkan barang 
serta jasa melalui sistem elektronik, seperti radio, 
televisi dan jaringan komputer atau internet. 
Adapun manfaat e-commerce bagi para 
konsumen yaitu menghemat waktu saat 
berbelanja. Dengan menggunakan e-commerce 
konsumen bisa lebih menghemat waktunya 
dalam berbelanja, karena konsumen tidak perlu 
repot mendatangi toko untuk mendapatkan apa 
yang dibutuhkannya, melainkan cukup dengan 
mengakses platform e-commerce melalui 
perangkat digitalnya saja di rumah untuk 
berbelanja. Contoh E-Commerce, perusahaan 
sepatu yang membuat website agar pembeli bisa 
langsung memesan produk mereka di situs 
tersebut. 

Digital Marketing (Pemasaran Digital) adalah 
strategi pemasaran yang menggunakan berbagai 
saluran dan platform digital untuk 
mempromosikan produk, layanan, atau merek 
kepada audiens target. Tujuan utama pemasaran 
digital adalah untuk menciptakan interaksi, 
kesadaran, dan keterlibatan pelanggan melalui 
berbagai bentuk konten yang disesuaikan dengan 
platform yang digunakan. Pemasaran digital 
mengacu pada pembuatan dan penyebaran 
konten melalui saluran media digital seperti situs 
web, media sosial, email, dan aplikasi seluler 
dengan promosi konten tersebut menggunakan 
berbagai strategi di seluruh saluran digital 
(Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). 

Afiliasi adalah model bisnis di mana Anda 
bermitra dengan perusahaan atau individu lain 
untuk mempromosikan produk atau layanan 
mereka. Anda akan memasarkan produk atau 
layanan tersebut melalui tautan afiliasi yang unik, 
dan jika seseorang melakukan pembelian melalui 
tautan tersebut, Anda akan mendapatkan komisi 
sebagai imbalan atas penjualan yang dihasilkan. 
Kunci sukses pemasaran afiliasi terletak pada 
pembangunan hubungan win-win antara 
pengiklan dan afiliasi (Dwivedi et al., 2017). 
Konten Digital merujuk pada berbagai jenis materi 
atau informasi yang dibuat dan didistribusikan 
dalam bentuk digital melalui platform dan kanal 
online. Konten ini dapat berupa teks,  gambar, 
audio, video, infografis, dan berbagai bentuk 
lainnya yang dapat diakses dan berbagi melalui 
internet (Rowley, 2008); (Hollebeek et al., 2018). 
Tujuan utama dari konten digital adalah untuk 
menyampaikan informasi, menghibur, atau 
berinteraksi dengan audiens secara online. 

SEO (Search Engine Optimization) 
merupakan serangkaian strategi dan teknik yang 
digunakan untuk meningkatkan peringkat suatu 
situs web dalam hasil pencarian mesin telusur 
seperti Google (Yalçın & Sciences, 2010); 
(Ledford, 2015). Tujuan utama dari SEO adalah 
agar situs web muncul lebih tinggi di halaman 
hasil pencarian organik, sehingga dapat lebih 
mudah ditemukan oleh pengguna yang mencari 
informasi atau produk tertentu. 

Fintech (Teknologi Keuangan) adalah 
singkatan dari "Financial Technology" atau 
teknologi keuangan dalam bahasa Indonesia. 
Fintech merujuk pada industri yang 
menggunakan teknologi inovatif untuk mengubah 
cara kita mengakses, mengelola, dan melakukan 
transaksi keuangan (Dorfleitner et al., 2017). 
Fintech menggabungkan dunia keuangan 
dengan teknologi informasi, menciptakan layanan 
dan produk baru yang berfokus pada efisiensi, 
kemudahan akses, dan pengalaman pengguna 

yang lebih baik (Giglio, 2022). Melalui materi 

pertama tentang UMKM, bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan mengenai UMKM itu 
sendiri yang tujuannya dapat menumbuhkan niat 
berwirausaha terhadap peserta yang adalah 
Warga Binaan Lapas Perempuan Kelas II B 
Kupang. Pemerintah dan organisasi di seluruh 
dunia sering kali menerapkan kebijakan dan 
program untuk mendukung pertumbuhan dan 
pengembangan UMKM. Dukungan ini bisa 
berupa bantuan keuangan, pelatihan, akses ke 
pasar, dan penyederhanaan regulasi. Pemerintah 
akan terus mendorong pelaku UMKM agar 
terhubung ke dalam ekosistem digital. Lemahnya 
sistem konvensional telah mendorong UMKM 
bersaing menuju digitalisasi (Alborn, 2010). 
Kemenkop UKM menargetkan 30 juta UMKM bisa 
terhubung kedalam ekosistem digital pada tahun 
2024. 

 
Gambar 1. Elemen Bisnis Digital 
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Secara keseluruhan, UMKM memainkan 
peran kunci dalam memajukan pengembangan 
ekonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja, 
sehingga menjadi fokus penting bagi para 
pembuat kebijakan dan komunitas bisnis. UMKM 
sangat penting untuk pengembangan ekonomi 
karena beberapa alasan:  
1. Penciptaan Lapangan Kerja: Mereka adalah 

pemberi kerja penting, menyediakan 
pekerjaan bagi sebagian besar penduduk, 
terutama di negara-negara berkembang. 

2. Inovasi dan Kreativitas: UMKM seringkali 
menunjukkan inovasi dan kreativitas, 
mengarah pada pengembangan produk, 
layanan, dan model bisnis baru. 

3. Pertumbuhan Ekonomi Lokal: Mereka 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi 
lokal dengan menciptakan peluang 
kewirausahaan dan menghasilkan 
pendapatan bagi individu dan keluarga. 

4. Keragaman dan Persaingan: Mereka 
membawa keragaman ke lanskap bisnis, 
memastikan persaingan sehat dan mencegah 
monopoli. 

5. Ketangguhan dan Kemampuan Beradaptasi: 
UMKM cenderung lebih mudah beradaptasi 
dengan kondisi pasar yang berubah dan 
seringkali lebih tangguh menghadapi 
tantangan ekonomi. 
 
Beberapa komponen kunci dari pemasaran 

digital meliputi: 
a. Optimisasi Mesin Pencari (SEO): Ini 

melibatkan penyesuaian situs web dan konten 
untuk meningkatkan peringkat dalam hasil 
mesin pencari, sehingga lebih mudah 
ditemukan oleh orang yang mencari informasi 
terkait. 

b. Pemasaran Konten: Ini melibatkan pembuatan 
dan berbagi konten yang relevan dan bernilai 
untuk menarik dan mempertahankan 
perhatian audiens. Ini bisa berupa artikel, 
video, infografik, dan lain sebagainya. 

c. Pemasaran Media Sosial: Ini mencakup 
promosi dan interaksi dengan audiens melalui 
platform media sosial seperti Facebook, 
Instagram, Twitter, LinkedIn, dan Whatsapp. 

d. Pemasaran Email: Strategi ini melibatkan 
pengiriman pesan-pesan terkait produk atau 
layanan melalui email kepada audiens yang 
telah memberikan izin atau tertarik. 

e. Iklan Berbayar-Per-Klik (PPC): Ini adalah 
model iklan di mana pengiklan membayar 
biaya setiap kali iklannya diklik. Platform 
seperti Google Ads dan Facebook Ads adalah 
contoh dari ini. 

f. Pemasaran Afiliasi: Ini melibatkan kerja sama 
dengan pihak lain, baik individu atau 
perusahaan, untuk mempromosikan produk 
atau layanan dan mendapatkan komisi dari 
penjualan yang dihasilkan. 

g. Analitika dan Analisis Data: Ini melibatkan 
pengumpulan dan analisis data untuk 
memahami performa kampanye pemasaran 
dan memungkinkan pengambilan keputusan 
berbasis data. 

h. Pemasaran Mobile: Ini berfokus pada 
mencapai audiens melalui perangkat mobile, 
seperti ponsel pintar dan tablet, serta 
memastikan situs web dan konten dapat 
diakses dengan baik di platform mobile.  

i. Pemasaran Video: Strategi ini melibatkan 
penggunaan konten video untuk 
mempromosikan produk atau layanan. 
Platform seperti YouTube dan platform media 
sosial yang mendukung video adalah kanal 
utama. 

j. PR Online dan Pemasaran Pengaruh: Ini 
melibatkan pembangunan hubungan dengan 
influencer online atau lembaga media untuk 
membantu mempromosikan produk atau 
merek. 

 
Pemasaran digital memungkinkan bisnis 

untuk berinteraksi dengan audiens mereka 
secara langsung, lebih personal, dan lebih terukur 
dibandingkan dengan metode pemasaran 
tradisional. 

 
Gambar 2. Presentasi Materi Digital Marketing 

 
Dalam pemanfaatan teknologi sebagai 

media digital marketing, mereka hanya akan 
menerapkan ketika sudah selesai menjalani 
masa binaan dan lebih memilih sosial media 
seperti Facebook dan WhatsApp story karena 
mereka sangat familiar dengan tools ini. 

 
SIMPULAN 

Peningkatan Berdasarkan hasil pelaksanaan 
PKM IbM Pendampingan UMKM dan Digital 
Marketing kepada Warga Binaan Lapas 
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Perempuan Kelas II B  Kupang, dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1). 
Adanya kegiatan PKM memberikan peluang bagi 
peserta (Warga Binaan pada Lapas Perempuan 
Kelas II B Kupang) mendapatkan pengetahuan 
mengenai UMKM dan Digital Marketing; 2). 
Peserta (Warga Binaan pada Lapas Perempuan 
Kelas II B Kupang) memahami bagaimana 
membentuk UMKM dan bagaimana cara 
memasarkan produk mereka; 3). Peserta (Warga 
Binaan pada Lapas Perempuan Kelas II B 
Kupang) mampu membuat laporan keuangan 
sederhana terhadap hasil usaha yang nantinya 
akan diterapkan melalui aplikasi sederhana. 

Keberlanjutan dari kegiatan PKM IbM 
Pendampingan UMKM dan Digital Marketing 
kepada Warga Binaan Lapas Perempuan Kelas II 
B  Kupang untuk pengembangan selanjutnya 
akan dilaksanakan pada kesempatan lainnya. 

Kegiatan PKM IbM Pendampingan UMKM dan 
Digital Marketing kepada Warga Binaan Lapas 
Perempuan Kelas II B  Kupang yang dilakukan 
diharapkan dapat dikembangkan lebih baik lagi 
dan pada kesempatan selanjutnya dapat 
dilakukan perancangan kembali untuk 
menghasilkan kegiatan-kegiatan lain serta dapat 
menghasilkan tulisan berupa artikel ilmiah 
pengabdian masyarakat. 
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